BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Pendlitian Tindakan

Penelitian ini berlangsung sebanyak 4 (empat) &ayaiu; pra siklus, siklus 1, siklus
II, dan siklus Ill. Penelitian dilaksanakan di SM#&lam Sudirman Bringin Kab. Semarang
kelas X. Kelas yang digunakan dalam penelitiartardiri atas 25 peserta didik yang terdiri
13 siswi dan 12 siswa. Peneliti berkolaborasi denggi Alfiyah, S. Pd selaku guru mata
pelajaran Biologi kelas X SMA Islam Sudirman Brindglab. Semarang sebagai observer,
agar data yang diperoleh selama penelitian ledid.va
1. Sebelum Tindakan Kelas (Pra Siklus)

Tahap pra silkus ini dilaksanakan tanggal 13 oktoB809 dengan materi
pembelajaran Tingkat organisasi kehidupan,yanduldan guru mata pelajaran sebagai
penyaji (pengajar) dan peneliti sebagai observehap ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi awal proses pembelajaran sebelum dilaktikaiakan.

a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini guru menyiapkan maj@ri membuat RPP,
instrument evaluasi dan menyiapkan sumber ajar yakgn digunakan dalam
pembelajaran.
b. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pada pra siklus ini guru melaksanskenario pembelajaran
yang sudah disusun dalam tahap perencanaan, gmgameali pembelajaran dan do’a
bersama. Kemudian guru menjelaskan tentang matgkiat organisasi kehidupan dan
siswa hanya diam dan duduk manis mendengarkan lgaseaedari guru. Kmudian

guru memberi soal latihan untuk dikerjakan siswa.

c. Observasi
Dari hasil observasi pembelajaran pada pra siktligseroleh hasil sebagai
berikut:



1) Strategi yang digunakan guru masih kurang efelti€ka hanya dengan penjelasan
materi kemudian siswa diberi soal untuk dijawampta member kesempatan
kepada siswa untuk bertanya.

2) Komunikasi pembelajaran hanya satu arah, yaitugiat ke murid

3) Kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran masihn, hal ini ditunjukkan
oleh skor kesiapan dan keaktifan siswa yang masiang yaitu 48.8% atau kurang
dari skor yang ditentukan yaitu 65%. Dan rata-ratai tes siswa masih rendah
yaitu 61,4, atau masih kurang dari KKM yang telaferdukan yaitu=65. Siswa
yang belum tuntas ada 13 siswa yang belum tuntas

d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi pada tahappra sikiug, dan peneliti melakukan
refleksi guna memperbaiki pelaksanaan pembelajgaiag telah ddilaksanakan, hasil
refleksinya antara lain:

1) Guru harus lebih kreatif dalam mengembangkan simepambelajaran.

2) Guru harus mngembangkan komunikasi pembelajarami jeomunikasi

pembelajaran tidak berjalan satuaarah saja.

3) Hasil belajar peserta didik belum mencapai ketamaseluruhnya, dan kesiapan
serta keaktifan siswa masih kurang sehingga disgpalengan menerapkan

strategiAccelerated Learning dalam pembelajaran.

2. Sklusl
a. Perencanaan
Guru beserta peneliti menyiapkan RPP yang telaknailangkan berdasarkan
hasil refleksi pada tahap pra siklus, menyiapkambaajar, menyiapkan kartu indeks
pertanyaan sejumlah siswa, dan menyiapkan suneoelbglajaran
b. Pelaksanaan tindakan
Siklus | dilaksanakan tanggal 20 Oktober 2009, dangateri penyusun tingkat
organisasi kehidupan dan penjelasannya. Guru memuyd@mbelajaran
denganmengucapkan salam dan berdoa bersama. Gunjelaskan tujuan
pembelajaran dan memberitahukan bahwa untuk pejatseiamateri pokok tingkat

organisasi kehidupan akan menggunakan strafegtlerated Learning. Kemudian



guru menjelaskan pengertiaAccelerated Learning dan langkah-langkah dalam
pelaksanaannya. Kemudian guru menjelaskan tentaaterimpenyusun tingkat
organisasi kehidupan. Hampir Semua siswa mendeaggrénjelasan dari guru, akan
tetapi masih ada siswa yang gaduh. Setelah pemjelaglesai, siswa diberi
kesempatan untuk bertanya, kemudian siswa dibadal&m 5 (lima) kelompok
berdasarkan hasil nilai tes pra siklus. SetelahsiBwa dibagikan kartu indeks
pertanyaan kemudian siswa menuliskan pertanyaatelake itu kartu indeks
pertanyaan dikumpulkan, setelah kartu di acak kénudibagikan, siswa diminta
untuk menanggapi soal pada kartu indeks yang teidapat. Hanya ada beberapa
siswa yang berani mengajukan diri untuk menanggapal yang mereka dapat, dan
untuk siswa yang lainnya harus ditunjuk oleh gukpabila jawaban siswa kurang
sempurna dalam menanggapi soal pertanyaan yandgandgapat, guru meminta siswa
lain yang mengetahui jawaban dari pertanyaan untekambabhi, apabila tidak bisa
baru guru yang menyempurnakan jawabannya. Penikebompok didasarkan pada
berapa banyaknya soal yang dapat terjawab sisveandetlompok. Untuk soal yang
belum bisa dibahas, dikumpulkan di meja depan umahkti dibahas di akhir
pelajaran.

c. Observasi

Data peningkatan peserta didik pada pembelaja@ondbidengan menggunakan
strategiAccelerated Learning, pembelajaran diamati langsung pada saat peladsana
tindakan.

Guru mengamati pelaksanaan pembelajaran yangkdisagieh peneliti dan pada
saat peserta didik membahas soal pada kartu inokanyaan. Guru dan peneliti
berkeliing mengamati aktifitas, komunikasi dan jaesama peserta didik dalam
menyelesaikan soal yang telah diterima siswa.

Guru dan peneliti jJuga mengamati saat pelaksanaarbghasan soal, kemudian
mengamati peningkatan hasil belajar peserta didik tingkat kesiapan keaktifan
siswa.

Dari pengamatan peneliti dan guru selama prose®glajaran siklus | diperoleh
hasil sebagai berikut:

1) Guru kurang menciptakan suasana pembelajaran ydifg a



2) Guru kurang memotivasi kerjasama antar pesertk,dsg¢hingga masih ada
sebagian kelompok yang terlihat pasif dan juga Imada peserta didik yang tidak
memeperhatikan ketika guru menjelaskan.

3) Daya kreatifitas peserta didik kurang berkembargndgenyelesaian soal.

4) Dalam kerja kelompok, peserta didik yang pandaideemng mendominasi
kelompoknya sehingga peserta didik yang kurang ggamdenggantungkan
jawaban pada peserta didik yang pandai saja.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi pada siklus |, makalpiedan guru bersama-sama
melukan refleksi guna memperbaiki pelaksanaan pkjalben yang telah
dilaksanakan. Hasil refleksi tersebut antara lain:

1. Guru harus lebih aktif memotivasi peserta didikkbd@lam menciptakan suasana
pembelajaran yang aktif maupun dalam menciptak#eraksi yang aktif dalam
penyelesaian tugas kelompok.

2. Perpindahan tempat duduk, mengingat masih ada tpes@lik yang belum
mendengarkan keterangan guru.

3. Guru perlu memberi keterangan yang lebih detadmdgbengerjaan soal pada kartu
indeks pertanyaan agar peserta didik lebih mudEmdmenyelesaikannya.

4. Untuk mengurangi dominasi peserta didik yang pami#si untuk menciptakan
komunikasi yang lebih efektif antara peserta didilaka peneliti dan guru sepakat
untuk membentuk kelompok baru berdasarkan nilakt@a yang diperoleh pada
siklus I.

5. Hasil belajar peserta didik belum mencapai indik&tberhasilan yang ditetapkan

sehingga perlu dilakukan sklus II.

3. Siklusll
a. Perencanaan
Guru beserta peneliti menyiapkan RPP yang telaknailangkan berdasarkan
hasil refleksi pada tahap siklus I, menyiapkan baajar, menyiapkan kartu indeks
pertanyaan sejumlah siswa, dan menyiapkan sumbstbglajaran, dan media

pendukung pembelajaran.



b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus II dilaksanakan tanggal 24 Oktober 2009, gd@n materi tingkat
organisasi kehidupan yang menyusun tubuh organi@noividu). Guru memulai
pembelajaran denganmengucapkan salam dan berdeamzer Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran kemudian sedikit menanyakan emmapada pertemuan
sebelumnya dan memberitahukan bahwa untuk pemislajaateri, menggunakan
strategi Accelerated Learning. Kemudian guru menjelaskan lagi langkah-langkah
Accelerated Learning dalam pelaksanaannya. Kemudian guru menjelaskatanig
materi penyusun tubuh organisme. Hampir Semuaasis@ndengarkan penjelasan
dari guru, akan tetapi masih ada siswa yang gaSetelah penjelasan selesai, siswa
diberi kesempatan untuk bertanya, dan siswa suddhi maktif bertanya, kemudian
siswa dibagi kedalam 5 (lima) kelompok berdasatkasil nilai siklus I. Setelah itu
siswa dibagikan kartu indeks pertanyaan kemudiawasimenuliskan pertanyaan,
setelah itu kartu indeks pertanyaan dikumpulkamelae kartu di acak kemudian
dibagikan, siswa diminta untuk menanggapi soalapkdrtu indeks yang telah
didapat. Hanya ada beberapa siswa yang berani j&agadiri untuk menanggapi
soaal yang mereka dapat, dan untuk siswa yangyiharus ditunjuk oleh guru.
Apabila jawaban siswa kurang dalam menanggapipaényaan yang mereka dapat,
guru meminta siswa lain yang mengetahui jawabanpgaranyaan untuk menambabhi,
apabila tidak bisa baru guru yang menyempurnakaaljannya. Penilaian kelompok
didasarkan pada berapa banyaknya soal yang dajsavdb siswa dalam kelompok.
Untuk soal yang belum bisa dibahas, dikumpulkamelia depan untuk nanti dibahas
di akhir pelajaran. Guru menyimpulkan tentang matang telah dipelajari sebelum
pembelajaran berakhir.
c. Observasi

Data peningkatan peserta didik pada pembelaja@ondbidengan menggunakan
strategiAccelerated Learning, diamati langsung pada saat pelaksanaan tindakan.

Guru mengamati pelaksanaan pembelajaran yangkdisagieh peneliti dan pada
saat peserta didik membahas soal pada kartu inokanyaan. Guru dan peneliti
berkeliing mengamati aktifitas, komunikasi dan jaesama peserta didik dalam

menyelesaikan soal yang telah diterima siswa.



Guru dan peneliti juga mengamati saat pelaksanaabghasan soal, kemudian
mengamati peningkatan hasil belajar peserta didik tingkat kesiapan keaktifan
siswa.

Dari pengamatan peneliti dan guru selama prosebgeamran siklus 1l diperoleh
hasil sebagai berikut:

1) Guru sudah menciptakan suasana pembelajaran yatifg akan tetapi ada
sebagian siswa yang cenderung tidak memperhatikan.

2) Guru sudah memotivasi kerjasama antar pesert&, didéh karena itu perlu
dipertahankan.

3) Daya kreatifitas peserta didik sudah mulai berkemglzalam penyelesaian soal.

4) Dalam kerja kelompok, peserta didik yang pandai abudidak terlihat
mendominasi kelompoknya dan komunikasi antar peseéidik menjadi lebih
efektif.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, makalpiedan guru bersama-sama
melukan refleksi guna memperbaiki pelaksanaan pkjaloen yang telah
dilaksanakan. Hasil refleksi tersebut antara lain:

1) Guru harus lebih aktif memotivasi peserta didikadalmenciptakan interaksi yang
aktif dalam penyelesaian tugas kelompok.

2) Guru perlu memberi keterangan yang lebih detadmgbengerjaan soal pada kartu
indeks pertanyaan agar peserta didik lebih mudEmdmenyelesaikannya.

3) Hasil belajar peserta didik belum seluruhnya meaicegglikator keberhasilan yang

ditetapkan sehingga perlu dilakukan sklus IlI.

4. Skluslll
a. Perencanaan
Guru beserta peneliti menyiapkan RPP yang telakndiangkan berdasarkan
hasil refleksi pada tahap siklus I, menyiapkan baajar, menyiapkan kartu indeks
pertanyaan sejumlah siswa, dan menyiapkan sumbstbglajaran, dan media
pendukung pembelajaran.



b. Pelaksanaan Tindakan
Siklus II dilaksanakan tanggal 31 Oktober 2009, gd@n materi tingkat

organisasi kehidupan yang menyusun tubuh organi@noividu). Guru memulai
pembelajaran denganmengucapkan salam dan berdosantee Guru menjelaskan
tujuan pembelajaran kemudian sedikit menanyakan emmapada pertemuan
sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan tentang nggayusun tubuh organisme.
Hampir Semua siswa mendengarkan penjelasan darj getelah penjelasan selesai,
siswa diberi kesempatan untuk bertanya, dan siswdahs mulai aktif bertanya,
kemudian siswa dibagi kedalam 5 (lima) kelompokdhearkan hasil nilai siklus 1.
Setelah itu siswa dibagikan kartu indeks pertanykamudian siswa menuliskan
pertanyaan, setelah itu kartu indeks pertanyaaoniklkan, setelah kartu di acak
kemudian dibagikan, siswa diminta untuk menanggapgil pada kartu indeks yang
telah didapat. Sebagian besar siswa sudah berargajoéan diri untuk menanggapi
soal yang mereka dapat, hal ini menunjukkan bahswassudah aktif siap dalam
proses pembelajaran dan untuk siswa yang lainngs lditunjuk oleh guru. Apabila
jawaban siswa ada yang kurang sempurna dalam mgsgaingoal pertanyaan yang
mereka dapat, guru meminta siswa lain yang mengefatvaban dari pertanyaan
untuk menambabhi, apabila tidak bisa baru guru yaegyempurnakan jawabannya.
Untuk soal yang belum bisa dibahas, dikumpulkamela depan untuk nanti dibahas
di akhir pelajaran. Penilaian kelompok didasarkadapberapa banyaknya soal yang
dapat terjawab siswa dalam kelompok. Untuk mengetsgberapa besar peningkatan
hasil belajar siswa, guru membagikan soal tes ysrgpa pertanyaan yang harus
dijawab siswa. Sebelum pembelajaran berakhir, gwenarik kesimpulan materi yang
telah dibahas dan pada penghujung pembelajaradipemengucapkan terima kasihk

kepada seluruh siswa dan guru kolaborator yanf talembantu proses penelitian.

c. Observasi
Data peningkatan peserta didik pada pembelaja@odbidengan menggunakan
strategiAccelerated Learning, diamati langsung pada saat pelaksanaan tindakan.
Guru mengamati pelaksanaan pembelajaran yangkdisagieh peneliti dan pada

saat peserta didik membahas soal pada kartu inokanyaan. Guru dan peneliti



berkeliling mengamati aktifitas, komunikasi dan jaesama peserta didik dalam
menyelesaikan soal yang telah diterima siswa.

Guru dan peneliti jJuga mengamati saat pelaksanaarbghasan soal, kemudian
mengamati peningkatan hasil belajar peserta didik tingkat kesiapan keaktifan
siswa.

Dari pengamatan peneliti dan guru selama prosebgeamran siklus 1l diperoleh
hasil sebagai berikut:

5) Guru sudah menciptakan suasana pembelajaran yaify altan tetapi ada
sebagian siswa yang cenderung tidak memperhatikan.

6) Guru sudah memotivasi kerjasama antar pesert&, didéh karena itu perlu
dipertahankan.

7) Daya kreatifitas peserta didik sudah mulai berkemglzalam penyelesaian soal.

8) Dalam kerja kelompok, peserta didik yang pandai aBudidak terlihat
mendominasi kelompoknya dan komunikasi antar peseéidik menjadi lebih
efektif.

d. Refleksi

Berdasarkan hasil observasi pada siklus Ill, madeeliti dan guru bersama-sama
melakukan refleksi setelah pembelajaran sikluglilikukan. Hasil refleksi tersebut
antara lain:

1) Guru harus lebih aktif memotivasi peserta didikadalmenciptakan interaksi
yang aktif dalam penyelesaian tugas kelompok.

2) Guru perlu memberi keterangan yang lebih detaiardal pengerjaan soal pada
kartu indeks pertanyaan agar peserta didik lebidlanwalam menyelesaikannya.

3) Hasil belajar peserta didik belum seluruhnya meacapdikator keberhasilan

yang ditetapkan sehingga tidak perlu dilakukarusildelanjutnya

B. Pembahasan
1. Format Skenario Pembelajaran Accelerated Learning
a. Penyajian kelas
Komponen pertama dadccelerated Learning dalah penyajian materi yang

disampaikan guru dengan ceramah dan diskusi. Retgpenyajian materi, diharapkan



peserta didik benar-benar memperhatikan penyampden guru agar saat kerja
kelompok peserta didik dapat menyumbangkan nilgi kelompoknya. Akan tetapi pada
siklus I, ada beberapa peserta didik yang kurangnpeehatikan terutama pada bagian
belakang. Hal ini perlu adanya perbaikan dengara caengubah tempat duduk.
Selanjutnya pada siklus 11, hal serupa masih ditemuakan tetapi dalam jumlah yang
lebih kecil antara 3 sampai 4 peserta didik. Unhgngatasi masalah tersebut maka pada
siklus Ill, 4 orang tersebut akan ditempatkan padaunan yang tidak berdekatan
sehingga mengurangi kecenderungan mereka untukcaexbsendiri. Pada siklus I,
peserta didik sudah bisa menyesuaikan diri dalanyg@an materi sehingga kegiatan
belajar mengajar berjalan lancar.

b. Kelompok
4) Kegiatan setelah pengajaran adalah belajar kelomfelompok disini berfungsi
untuk lebih mendalami materi bersama anggota keddmmga dan lebih khusus
untuk mempersiapkan anggota kelompok. agar bekiem@an baik dan optimal
pada saat pelaksanaan pembelajaran Pada siklesdrt@ didik dibagi dalam 5
kelompok dengan anggota 5 orang (lampiran 2). Aktapi diperoleh hasil bahwa
kerja kelompok kurang efisien, karena peserta dighkg pandai cenderung
mendominasi kelompoknya sehingga peserta didik yamgng pandai, pasif dan
menggantungkan jawaban pada peserta didik yandapaaja. Untuk itu perlu
adanya perubahan, yang dilaksanakan pada siklBadia siklus 1l ini Guru harus
lebih aktif memotivasi peserta didik dalam mendiptainteraksi yang aktif dalam
penyelesaian tugas kelompok.. Hal ini dapat diliteajadi perubahan, dimana
dominasi dalam kelompok sudah tidak terlihat l&ada siklus Ill, sudah tidak
dilakukan pembagian kelompok karena permasalahda pe&lus | Sudah dapat

dipecahkan pada siklus II.

c. Kartu indeks pertanyaan



Kartu indeks pertanyaan merupakan salah satu mddklm penerapan
Accelerated Learning. Kartu indeks pertanyaan ini bisa dibuat dari &erfyang
digunting kotak-kotak. Dalam penerapan pembelajambasis Accelerated Learning,
kartu ini dibagikan kepada siswa setelah guru aelesenjelaskan materi pokok
tingkat organisasi kehidupan. kemudian siswa mekaii pertanyaan, setelah itu kartu
indeks pertanyaan dikumpulkan, setelah kartu dk #emudian dibagikan lagi kepada
siswa. Siswa diminta untuk menanggapi soal pada kadeks yang telah didapat.
Apabila jawaban siswa kurang sempurna dalam mem@ngpal pertanyaan yang
mereka dapat, guru meminta siswa lain yang mengefatvaban dari pertanyaan
untuk menambahi, apabila tidak bisa, barulah gumangy menyempurnakan
jawabannya. Penilaian kelompok didasarkan padghdsanyaknya soal yang dapat
terjawab siswa dalam kelompok. Sedangkan untuk sadé kartu indeks pertanyaan

yang belum bisa terjawab dibahas sebelum pelajseakhir.

2. Hasil Beajar Peserta Didik (Nilai Evaluasi)

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Siti Alfiy@hPd selakuguru Biologi
kelas X SMA Islam Sudirman Bringin, bahwa sudatertitkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) Nilai Biologi adalah=65 dan skor indikator kesiapan keaktifan siswa
dalam pembelajaran adalah 65%.

Hasil belajar siswa pada tahap pra siklus belumcayeai indikator keberhasilan.
Hal ini ditunjukkan oleh skor kesiapan dan keaktifiswa yang masih kurang yaitu
48.8% atau kurang dari skor yang ditentukan ya%6 Dan rata-rata nilai tes siswa
masih rendah yaitu 61,4, atau masih kurang dari Kyévlg telah ditentukan yait65.
Sedangkan pada tahap pra siklus ini ada 13 sisng ly@lum tuntas atau bias dikatakan
belum memenuhi Kriteia Ketuntasan Minimal (KKM).

Hasil belajar peserta didik pada siklus | belum cagrai indikator keberhasilan
yang ditetapkan. Nilai skor kesiapan keaktifan sigvada siklus | adalah 60% dengan
nilai rata-rata kelompok 71. Dengan demikian, petilanjutkan siklus 1l agar hasil
belajar peserta didik dapat meningkat.

Pada siklus 1l, hasil belajar peserta didik terjpdningkatan jika dibandingkan
dengan siklus I. Pada siklus I, nilai skor kesiapaaktifan siswa adalah 60% dengan



nilai rata-rata kelompok 71. Sedangkan pada sikludiperoleh nilai skor kesiapan
keaktifan siswa adalah 74.4% dengan dengan mitatrata kelompok 75. Akan tetapi
Hasil belajar peserta didik belum seluruhnya meaicapdikator keberhasilan yang
ditetapkan sehingga perlu dilakukan siklus Il adpasil belajar peserta didik dapat
meningkat.

Dari data pengamatan pada siklus lll, hasil belgeserta didik mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan siklus II. &aiklus Il nilai nilai skor kesiapan
keaktifan siswa adalah 74.4%% dengan nilai ra@a-k&lompok 75. Sedangkan pada
siklus IIl diperoleh nilai skor kesiapan keaktifsiswa adalah 82.2% dengan dengan nilai
rata-rata kelompok 80 dengan nilai rata-rata eslpeserta didik adalah 74.8

Pelaksanaan pada siklus Il berlangsung dengaib tgtt dibandingkan pada
siklus sebelumnya, peserta didik juga lebih cepglard mengerjakan soal maupun
menjawab pertanyaan yang ada dalam kartu indekanyaan. Hal ini kemungkinan
dikarenakan peserta didik sudah mulai terbiasa alengjrategi pembelajaran yang
digunakan.

Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa peserik slidlah dapat mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan baik sesuai dengapaatitahapan yang tetapkan pada
strategi pembelajaraAccelerated Learning. Suasana kelas lebih tertib, terkendali, dan
kondusif. Kegiatan dalam kelompok sudah dapat bgslang dengan baik, dan
menyenangkan.

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa hasil belsgserta didik sudah mencapai
indikator keberhasilan yang ditetapkan, sehingiglasilll dirasa sudah cukup. Ini berarti
dengan penerapan pembelajaran berb@srelerated Learning.pada materi pokok
tingkat organisasi kehidupan, hasil belajar peséidik kelas X SMA Islam Sudirman
Bringin Kab. Semarang dapat ditingkatkan.

C. Keterbatasan dan Kendala Pendlitian
1. Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMiam Sudirman Bringin Kab.
Semarang menemui beberapa kendala pada keterbdtsdéns pembelajaran, seperti
ruang kelas yang kurang representatif untuk perjdala kurangnya media

pembelajaran atau alat peraga lainnya sebagai gendypembelajaran.



2. Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SMlam Sudirman Bringin Kab.
Semarang mengalami keterbatasan referensi danb&&isan kemampuan peneliti.
Peneliti yakin skripsi ini jauh dari kesempurnaan.

3. Peneliti berkolaborasi dengan guru mitra yaitu gwmata pelajaran Biologi SMA Islam
Sudirman Bringin Kab. Semarang, peneliti mengha#tapidala mengenai waktu untuk
berdiskusi lanjut apabila ada hal-hal yang perltardiakan kepada guru setelah
pelaksanaan siklus selesai, hal ini dikarenakaibikan kolaborator itu sendiri.

Keterbatasan dan kendala yang tersebut di atas,peagliti tentunya sedikit
banyak berpengaruh terhadap penelitian. Akan tgtapieliti bersyukur bahwa penelitian
ini dapat berjalan dengan lancar meskipun banyatbhtan yang peneliti hadapi.



